
ABSTRAK 

Penggunaantelemedicinemeningkatpesat,khususnyadikalanganGenerasiZyang 

sangat akrab dengan teknologi, termasuk dalam konteks konsultasi farmasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penggunaan telemedicine dalam 

konsultasi farmasi di kalangan Generasi Z di Pontianak. Metode yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional, menggunakan kuesioner 

google formulir yang disebarkan kepada mahasiswa di Pontianak melalui teknik 

sampling insidental. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 20. Hasil penelitian 

menunjukkan responden menyatakan setuju terhadap aspek persepsi manfaat 

(53%), persepsi kemudahan pengguna (52.3%), kehadiran sosial dari antarmuka 

(54,5%), kehadiran sosial dari interaksi (47.7%), validasi sosial (43%), reputasi 

aplikasi (50%), kepercayaan pelanggan (51%), kepuasan (51.5%), menghemat 

waktu (54%), menghemat biaya (47.25%), harapan kinerja (52.5%), dan niat untk 

menggunakan terus menerus (45.5%) menunjukkan bahwa 12 aspek tersebut 

menjadi faktor yang mempengaruhi penggunaan telemedicine. 

Kata kunci: Telemedicine, konsultasi farmasi, Generasi Z, persepsi pengguna, 

layanan digital kesehatan. 
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ABSTRACT 

 

The use of telemedicine has rapidly increased, particularly among Generation Z, 

who are highly adept with technology, including in the context of pharmacy 

consultations.Thisresearchaimstodescribetheuseoftelemedicineforpharmacy 

consultationsamongGenerationZinPontianak.Thestudyemployedaquantitative, 

cross-sectional approach, utilizing a Google Forms questionnaire distributed to 

university students in Pontianak through incidental sampling. Data analysis was 

performed usingSPSS version 20. The research findingsindicate that respondents 

expressedagreementwithvariousaspectsperceivedbenefid(53%),perceivedease of 

use (52.3%), social presence of the interface (54.5%), social presence of 

interaction (47.7%), social validation (43%), application reputation (50%), 

customer trust (51%), satisfaction (51.5%), saving time (54%), saving cost 

(47.25%), performance expectancy (52.5%), and intention to use continuously 

(45.5%). These results collectively suggest that these 12 aspects are dominant 

factors in the use of telemedicine. 

 

Keywords: Telemedicine, pharmaceutical consultation, Generation Z, user 

perception, digital health services. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

LatarBelakang 

Kesehatan adalah aspek yang sangat krusial dalam kehidupan 

manusia. Kesehatan dapat dijelaskan sebagai kondisi yang sehat, baik dari 

segi fisik, mental, spiritual, maupun sosial, yang memungkinkan setiap 

individu untuk hidup secara produktif dalam konteks sosial dan ekonomi 

(RepublikIndonesia 1945).Kesehatanjuga dipahamisebagaisesuatuyang 

bernilaidanbermanfaatuntukkehidupanmanusiadalammencapaicita-cita dan 

harapan. Salah satu faktor yang memengaruhi tingkat kesehatan individu 

adalah layanan kesehatan. Layanan kesehatan merupakan sektor industri 

yang menyediakan jasa bagi masyarakat secara keseluruhan, termasuk 

pengobatan, pencegahan penyakit, dan upaya peningkatan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan bertujuan untuk menilai sejauh mana tingkat 

kesehatan individu memenuhi harapan (consumer satisfaction), melalui 

layanan terbaik yang diberikan oleh penyedia yang memenuhi harapan 

(provider satisfaction) dan lembaga pelayanan yang diorganisir 

(institutional satisfaction). 

Seiring dengan perkembangan era digital, teknologi informasi 

berkembang sangat pesat sehingga menawarkan gaya hidup baru bagi 

masyarakat yang tidak dapat dipisahkan dari perangkat elektronik. Di era 

digitalini,masyarakatmengalamibanyakperubahandalamperilaku 
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mereka, di antaranya memengaruhi cara mereka berkomunikasi, 

berinteraksi, bertransaksi, dan bersosialisasi secara luas. Masyarakat lebih 

cenderung memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan sehari-hari, 

seperti melakukan pembayaran, berkomunikasi melalui pesan teks dan 

videocall,berbelanja,berkonsultasitentangkesehatan,sertabekerjadengan 

memanfaatkan teknologi digital (Puspita et al., 2022). Ini membawa 

dampakpadaperubahankebiasaanhidupmasyarakatyangsemakinbanyak 

dilakukan secara daring, termasuk dalam sektor kesehatan. Telemedicine 

munculsebagaisalahsatusolusiuntukmengatasimasalahterbatasnyaakses 

terhadap layanan kesehatan. 

Penggunaan teknologi telemedicine di Indonesia sudah ada sejak 

tahun 90an, namun masih banyak penduduk yang belum memanfaatkan 

teknologi ini karena kurangnya pemahaman masyarakat tentang 

telemedicine. Trend penggunaan telemedicine mengalami peningkatan 

setiap tahunnya disebabkan adanya penyebaran virus Covid-19. Layanan 

konsultasikesehatandigitalmakinbanyakdiminatikarenalebihpraktisdan 

masyarakat tetap bisa memantau status kesehatan dari rumah tanpa harus 

datang ke fasilitas kesehatan. Berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan 

data melalui survei kepada 2.108 responden, data penggunaan layanan 

telemedicine di Indonesia pada tahun 2022 meningkat sebesar 44,1% 

dengan 33,6% responden menggunakan layanan ini karena Covid-19 dan 

20% responden lainnya memakai untuk penyakit umum, seperti flu dan 

maag (Rania 2022). 
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Telemedicine adalah layanan kesehatan yang dilakukan dari jarak 

jauh dengan memanfaatkan teknologi elektronik untuk mendiagnosis, 

merawat, mencegah penyakit dan cedera, melakukan penelitian dan 

pendidikan,sertapelatihanuntukpenyedialayanankesehatan(Maulianaet al., 

2022).Salahsatujeniskonsultasidalam telemedicine adalahkonsultasi di 

bidang farmasi. Konsultasi farmasi menyediakan layanan kesehatan 

sepertitinjauanterhadapobat,konselingbagipasien,danvalidasiresepoleh 

apoteker yang berlisensi untuk pasien yang berada jauh dari rumah sakit, 

apotek,ataufasilitaskesehatanyangjauh,sehinggadapatmengurangirisiko 

kesalahandalampemakaianobatyangtidaksesuaidankurangefesien(Putri et 

al., 2021). 

Berdasarkan PMK No. 14 tahun 2021, kemampuan telemedicine 

dalamsistemelektronikfarmasiyangdigunakanuntukmendukunglayanan 

kefarmasian, mencakup informasi mengenai ketersediaan obat, pelayanan 

resep elektronik, pelayanan swamedikasi, pengantaran obat dan/atau 

layanan kefarmasian elektronik lainnya yang sesuai dengan standar 

pelayanan kefarmasian. Selain itu, fitur-fitur tambahan dalam telemedicine 

meliputi pembelian obat-obatan tanpa resep dokter, konsultasi melalui 

telepon, video, atau pesan teks (Rahayu et al., 2023). 

Telemedicine diciptakan untuk memberikan layanan kesehatan dari 

jauh dengan berbagai kelebihan yaitu kecepatan dan responsif terhadap 

situasi darurat yang mungkin terjadi di lingkungan atau bahaya biologis. 

Telemedicine memudahkan pengguna dalam hal akses, mudah digunakan, 

memiliki fitur yang mudah dimengerti, serta biaya yang terjangkau. 
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Penggunalayanantelemedicinemencakupberbagairentangusia 

mulaidariusiamudahinggausiatua.Berdasarkanpenelitianterdahulu 

rentangusiapenggunaantelemedicineterbanyakpadausia20-30tahun,hal 

inimenunjukkanjikajangkauanpasarlayanantelemedicinebanyak 

diminatiolehusiadewasamudadibandingkandengankelompokusia 

dewasa31-40tahundanusiadewasalanjutataudiatas40tahun(Yuliatyet al. 

2022). Generasi Z (12-27 tahun) gemar menggunakan teknologi dalam 

kehidupan sehari-hari karena tersedianya berbagai macam informasi untuk 

meningkatakanpengetahuan.GenerasiZlebihmudahdalammengikuti 

perkembanganteknologisertalebihmudahdalamberadaptasidenganteknologi

,termasukpenggunaantelemedicineyangmenjadijalanuntuk 

memeriksakesehatantanpaperlumelakukanpertemuansecaratatapmuka. Dari 

latar belakang di atas penulis berkeinginan untuk mengadakan 

penelitiandenganjudul“GambaranPenggunaanTelemedicineDalamKonsulta

siFarmasiPadaGenerasiZ(StudiKasusMahasiswaDiPontianak)”.Penelitiani

nimencerminkantrendterkinidalamlayanan 

kesehatan,tetapijugamemenuhikebutuhankhususGenerasiZyang 

menginginkanaksesyanglebihmudah,cepat,dan efisien. 

 

RumusanMasalah 

Bagaimanagambaranpenggunaantelemedicinedalamkonsultasi 

farmasi pada generasi z? 

TujuanPenelitian 

Untukmengetahuigambaranpenggunaantelemedicinedalam 

konsultasi farmasi pada generasi z 
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ManfaatPenelitian 

1. BagiPenulis 

 

Menambahwawasankeilmuandanpengalaman,dijadikanreferensi 

dalam melakukan kajian atau penelitian dengan pokok permasalahan 

yang sama serta sebagai bahan masukan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan langsung dengan penelitian ini. 

2. BagiPenyedian Layanan 

 

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran mengenai kepuasan 

pengguna dan dimensi kualitas layanan telemedicine sebagai bahan 

dalam melakukan evaluasi maupun mengambil keputusan untuk 

peningkatan kualitas oleh penyedia layanan yang mencakup pihak 

pemerintah, provider telemedicine, dan jasa ekspedisi. 

3. BagiInstitusiPendidikan 

 

Sebagai tambahan informasi yang akan memperkaya kajian dalam 

ilmu kefarmasian dan kebijakan kesehatan. 



 

BAB II 

TINJAUANPUSTAKA 

 Telemedicine 

Secara etimologis Telemedicine berasal dari kata tele yang berarti jauh 

pada suatujarak,sehingga Telemedicine dapat diartikansebagai pelayanan 

kesehatan jarak jauh. Menurut Permenkes Nomor 20 Tahun 2019, 

Telemedicinedidefinisikansebagaipenyampaianpelayanankesehatanyang 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Ini mencakup 

pertukaran informasi mengenai diagnosis, pengobatan, pencegahan 

penyakitdancedera,penelitiandanevaluasi,sertapendidikanberkelanjutan 

bagi penyedia layanan kesehatan demi meningkatkan kesehatan individu 

dan masyarakat. 

 Bentuk-BentukTelemedicine 

Bentuktelemedicinemenurut (Harisetal.2021)yaitu: 

 

a. Layanan telemedicine untuk memberikan konseling dan monitoring 

antartenaga medis. Layananini tidakhanya memungkinkanstafmedis 

untuk berinteraksi secara tatap muka dengan pasien, tetapi juga 

melibatkan staf medis lain yang terhubung melalui telemedicine. 

Umumnya, kedua praktisi perawatan kesehatan tersebut dapat menjadi 

dokter,sepertidokterumumdanspesialis,atauperawatrumahsakitdan 

dokter. 

b. Layanantelemedicineuntuktujuankeahlian.Jenislayanantelemedicine ini 

dilaksanakan melalui konsultasi antara dokter umum dengan dokter 

spesialisatauresidendankonsultanmedisnyauntukmendapatkan 
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keahlian penelitian penunjang tertentu dari profesional atau spesialis 

terkait. Salah satu layanan telemedicine yang banyak digunakan yaitu 

teleradiologi, memanfaatkan teknologi untuk mengirimkan data 

radiologis kepada ahli radiologi lokal untuk interpretasi. Layanan ini 

sangat bermanfaat dalam mengatasi kekurangan tenaga radiologi di 

daerah tertentu. 

c. Layanantelemedicineuntukkonsultasiantaradokterdanpasien.Makin 

banyak program telemedicine berbasis internet dan aplikasi ponsel 

muncul di Indonesia dan dunia, menawarkan saran kesehatan dengan 

niat dan tujuan yang baik, jenis layanan telemedicine mengalami 

beberapa tantangan yaitu keterbatasan informasi pasien, kesenjangan 

harapan antara dokter dan pasien, dan masalah kerahasiaan. Hal ini 

menimbulkan potensi masalah etika. 

 TujuandanManfaatTelemedicine 

Tujuan layanan telemedicine yaitu mengupayakan terwujudnya 

pelayanan kesehatan serta meningkatkan kualitas pelayanan secara merata 

di seluruh Indonesia serta menghemat biaya (Bakhtiar 2022). Dengan 

adanya tujuan ini diharapkan dapat memberikan manfaat, sebagai berikut 

(Mauliana et. al 2022): 

a. Mengomunikasikankebutuhanpasienterkaitkonsultasiataskondisi 

dirinya kepada dokter ketika pasien tidak dapat mengakses fasilitas 

kesehatan. 

b. Melalui penggunaan telemedicine, pasien dengan gejala penyakit 

yang ringandapatmemperolehperawatanyang dibutuhkantanpa 
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harus bertemu dengan pasien lain yang mungkin dapat 

memperburuk keadaan. 

c. Memudahkanmasyarakatkhususnyadidaerahpedesaandandaerah 

terpencil untuk melakukan konsultasi dengan dokter tanpa perlu 

menempuh jarak yang jauh. 

d. Memberikan kesempatan kepada pasien untuk mengurangi 

frekuensi kunjunga ke rumah sakit serta mengurangi tekanan pada 

sistem kesehatan yang meningkat akibat perawatan di rumah sakit. 

Menurut WHO, ada empat elemen yang berkaitan erat dengan 

telemedicine, yakni (Ridwan 2022): 

a. Bertujuanmemberikandukunganklinis. 

 

b. Bergunauntukmengatasihambatangeografisdan jarak. 

 

c. Melibatkanpenggunaanberbagaijenisperangkatteknologiinforma

si. 

d. Bertujuanmeningkatkankesehatan. 

 

 PrinsipTelemedicine 

Adapun beberapa prinsip telemedicineyaitu sebagai berikut (Azikin 

2017): 

a. Controlled, berfungsi sebagai pengatur dalam proses pengambilan 

keputusan sehingga setiap langkah yang diambil didasarkan pada 

fakta-fakta logis yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Service,memenuhi segala aspek pelayanan yangmenyeluruh tanpa 

terbatas ruang dan waktu. 
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c. Educative, dapat menjadi sarana pendidikan dengan pola problem 

based learning antar tenaga kesehatan. 

d. Easy,mudahdalampenggunaan,dokumentasi,dantransferinformasi 

yang cepat serta berkualitas. 

 Faktor-FaktroTelemedicine 

Ada3faktoryang memengaruhilayanantelemedicinemenurut 

(Mauliana et al. 2022): 

a. Keuangan 

Keuangan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi layanan 

telemedicine. Telemedicine membantu mengurangi beban biaya, 

perjalanan, dan waktu terkait kunjungan klinik secara langsung. 

b. Infrastukturteknologi 

 

Telemedicine memberikan layanan yang optimal, dilakukan 

pengecekan alamat pasien menggunakan satelit terdekat. 

Telemedicine memberikan kepuasan kepada pengguna dengan 

memberikan pelayanan menggunakan teknologi video conference 

yang memudahkan pengguna untuk berkomunikasi dengan jelas 

kepada pemberi layanan kesehatan. 

c. Aturan dan peraturan organisasi 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2019 Pasal 1 ayat (2), menyatakan bahwa untuk 

mempercepat akses layanan kesehatan spesialistik dan 

meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di fasilitas kesehatan, 

terutamdidaerahterpencil,berbagailangkahperludiambil.Salah 
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satu langkah tersebut adalah penerapan teknologi informasi dalam 

bidang kesehatan, yang mencakup konsultasi antar fasilitas 

kesehatan melalui telemedicine. Selain itu, untuk mewujudkan 

layanan telemedicine yang aman, berkualitas, tidak diskriminatif, 

dan efektif, serta yang mengedepankan kepentingan dan 

keselamatanpasien,diperlukanpengaturansecarakhususmengenai 

layanan telemedicine antar fasilitas kesehatan. Dengan adanya 

aturan dan peraturan organisasi, telemedicine telah mengalamai 

perkembanganyangsignifikan,termasukpeningkatandalamjumlah 

kunjungan pasien dan pemanfaatan telemedicine. 

Ada 12 faktor yang memengaruhi niat pelanggan untuk 

menggunaan telemedicine menurut (Fandika et al., 2023): 

a. Persepsi manfaat (perceived benefit) adalah perspektif yang 

menjelaskansejauhmanaseseorangpercayabahwapenggunaan 

suatu sistem baru akan memberikan manfaat bagi 

penggunaannya, dengan caramempermudah danmeningkatkan 

kinerja pekerjaannya (Hapsari et al. 2023). 

b. Persepsikemudahanpenggunaan(perceivedeaseofuse)adalah 

ukuran sejauh mana seseorang percaya bahwa suatu teknologi 

dapat dengan mudah dipahami dan digunakan untukmembantu 

pekerjaan (Hapsari et al. 2023). 

c. Kehadiran sosial dari antarmuka (social presence of the 

interface) adalah kehadiran sosial sebagai sejauh mana 

seseorangdianggapsebagisosok“nyata”dalamkomunikasi 
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yang dimediasi komputer atau Computer Mediated 

Communication (CMC) (Nuryadin et al. 2023). 

d. Kehadiran sosial dari interaksi (social presence of the 

interaction) didefinisikan sebagai derajat kehadiran orang lain 

dalam interaksi dan konsekuensi keberadaan dalam hubungan 

interpersonal (Fernanda et al. 2019). 

e. Validasi sosial (social validation) adalah keadaan ketika orang 

lain mengakui, menerima, menyetujui seseorang dengan 

berdasarkan apa yang seseorang itu lakukan, katakan, dan 

perlihatkan di media sosial (Pamungkas et al. 2024) 

f. Reputasi aplikasi (application reputation) merupakan penilaian 

terhadap sebuah organisasi/produk yang di dalamnya melekat 

faktor trust (kepercayaan) dari khalayak (Trimanah 2012). 

g. Kepercayaan pelanggan (costumer trust) merupakan sikap dan 

perilaku yang timbul saat konsumen merasa percaya bahwa 

penyediaprodukataulayananakanbertindakuntukkeuntungan 

terbaik mereka, meskipun mereka tidak memiliki pengaruh 

langsung atas tindakan tersebut (Kotler 2016). 

h. Kepuasan (satisfaction) adalah perasaan senang atau kecewa 

seseorang yang muncul setelah memandingkan kinerja (hasil) 

suatu produk yang dipikirkan terhadap kinerja (hasil) yang 

diharapkan.Jikakinerjadibawahharapan,pelanggantidak puas. 

Apabilahasilnyakurangdariyangdiharapkan,pelanggan 
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me.rasatidak puas. Jika kine.rjase.makinme.le.bihiharapan, 

pe .langgan amat puas (Ruslim e.tal 2016). 

i. Me .nghe .matwaktu(savingtime.),te.le.me .dicine.me.nghe .matw

aktu baik bagi dokte.rmaupun pasie.n,me.milikimanfaat 

pote.nsialdalam pe.rawatanse.kunde.rdan 

me.ngkplorasime.nggunakanvide.oconfe.re .nce.,dalam 

me.ndukungtindak lanjut rumah sakit pada orang lanjut usia 

de.nganpe .nyakitkronis, me.nggantikanbe .be.rapaaktivitas rawat 

jalan (Ganie .m2021). 

j. Me .nghe .matbiaya (saving 

cost),te.le.me .dicine.me.mungkinkanuntuk biaya 

le.bihre.ndah,me.mbantume.nghe .matbiaya 

pe.ngobatandarise.gipe.rjalanandanwaktu(Ganie.m2021). 

k. Harapan kine.rja(pe.rformance .e .xpe.ctancy)me.rupakantingkat di 

mana se.se .orangme .me.rcayaibahwa 

me.nggunakanse .buahsiste .makan me.mbantudalam 

me.ningkatkankine.rja(Fransiska 2020). 

l. Niat untuk me.nggunakante.rusme.ne .rus(inte.ntionto 

use.continuously)me.rupakansituasi di mana 

pe .ngguname .rasapuas de .ngansiste.minformasi yang dipakai, 

se .hinggame.ndorongme.re.kauntukbe.re.ncaname.nggunakansist

e.mte.rse.butse.cararutin di masa de.pan(Kordina, Putra, and 

Herlambang 2019). 

 KelebihanTelemedicine 

Me .nurut(Mauliana e.tal. 2022) layanan 

te.le.me .dicine.me.milikike .le.bihandiantaranya: 
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a. Me .mbe.rikane .fe.sie .nsiwaktu yang baik bagi dokte.rdan 

pasie .n,pote.nsidalampe.rawatanse.kunde .rsangatme .njanjikan,danpe.nggu

naanvide .oconfe.re .nce.dapat me.ndukungtindak lanjut rumah sakit 

bagi lansia 

de .nganpe .nyakitkronis,se.rtadapatme.nggantikanbe.be .rapakunjungan 

rawat jalan. 

b. Me .ningkatkanakse.sibilitas,me.mbe .rikandukungan klinis, dan 

me.nawarkanbe.rbagaipe.rangkatkomunikasi,me.ningkatkankualitas 

layanan ke .se .hatanbagi pasie.n,biaya yang 

le.bihre .ndah,se .rtae .fisie.nkare.name.ngatasihambatange .ografis. 

c. Te.le.me.dicine. me.mungkinkankardiolog dapat me.mbacadan 

me.mbe .rikanpe.nje .lasanre.ncanamanaje.me.nse .be .lumadape.rge .rakanpasi

e.n,se .hinggame .mpe.rce.patprose .spe .rawatan. 

d. Te .le.me .dicine.me .ningkatkanke.patuhanpe.ngobatanpada 

pasie.nde .ngankondisi me.ntalse.pe .rtide.pre.si,gangguan bipolar, dan 

schizophre.nia. 

 KekuranganTelemedicine 

Me .nurut(Mauliana et al. 2022) layanan 

te.le .me .dicine.me.milikibe .be.rapake.kurangan,yaitu: 

a. Te .le.me .dicine.me.ngurangipe .rte.muanfisikantara dokte.rdan pasie.n,hal 

ini dapat me.mbatasikomunikasi ve .rbaldan 

nonve .rbal,me.ningkatkanrisiko ke.salahankomunikasi, 

inte.rpre .tasi,dan pe .ncatatanyang tidak akurat dalam dialog digital. 

b. Te .le.me .dicine.me.nimbulkanke.khawatirante.rkaitprivasi dan 

ke .rahasiaandatapasie.n,se .rtapote .nsiuntukme.nciptakansiste.m 
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layanan yang impe .rsonal,se.rtarisiko ke.salahandalam 

pe.nggunaante.knologi. 

c. Kurangnya infrastruktur yang me.madaime.njadihambatan utama 

dalampe.nge .mbangandanpe.ne.rapante.le .me .dicine.dalam praktik 

me.dis. 

d. Aspe.ke .tiste.rkaitpe.nggunaaninformasi pasie.nuntuk tujuan 

pe .ngobatanme.nimbulkantantangan yang komple .ks,yang dapat 

me.me .rlukanbiaya yang signifikan untuk dise .le.saikan. 

e. Ke .tiadaanprotokol dan re.gulasiyang je.lasdalam praktik 

te.le .me .dicine.me.nimbulkanke.khawatiranbagipasie.nme.nge .naike .r

ahasiaandata dan informasi pasie.n. 

 PelayananKefarmasi 

Pe .raturanMe.nte.riKe .se .hatanRe.publikIndone .siaNomor14Tahun 

2021 te.ntangStandar Ke .giatanUsaha dan Produk Pada 

Pe .nye .le .nggaraanPe .rizinanBe .rusahaBe .rbasisRisiko 

Se.ktorKe .se .hatan,me.nye .butkanpe .layananke .farmasianadalah suatu 

pe.layananlangsung dan 

be .rtanggungjawabke.padapasie.nyangbe.rkaitande.nganse.diaanfarmaside.ng

antujuan untuk me.ncapaihasil yang je.lasde .mime.ningkatkankualitas hidup 

pasie.n.Pe .layananke .farmasianse.carae.le.ktronikadalahke.giatanyangbe .rkait

ande .nganpe .laksanaanpe.layananke .farmasiande .nganme .nggunakanSiste .m

E .le.ktronikFarmasi(SE .F).Apote .ke .rme .mbe.rikanpe .layananke.farmasianke .pa

dapasie.nde.ngantujuan untuk me.ningkatkanhasil 

te.rapise.rtame.ngurangike .mungkinane .fe.ksampingobat,de.mime.njagake.se.l

amatan 
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pasie.n(patie.ntsafe.ty)agar kualitas hidup pasie.n(quality of 

life.)te.tapte.rjaga. 

Pe .layananfarmasi se.carae.le.ktronikdapat dilakukan pada 

se.diaanfarmasi,alatke.se .hatan,danBMHP.Platformtidakme.nye .diakanpe.lay

ananpe .mbe.lianobat pada narkotika, psikotropika, implant KB, dan 

se.diaandalam be.ntukinje.ksi(ke .cualiinsulin). Informasi dan layanan yang 

dise .diakan,me.liputiinformasi ke.te.rse .diaanobat, 

pe .layananre .se .pe .le.ktronik,swame.dikasi,pe .layananinformasi obat atau 

konse .ling,pe .ngantaranobat dan/atau 

pe.layananke .farmasiane.le.ktroniklain yang 

se .suaide.nganstandarpe .layananke .farnasian(Ke .me .nke .sRI,2021). 

PelayananKefarmasiansecara Elektronik 

Pe .layananfarmasi 

se.carae.le.ktronikme.ngacuke.padaKe .putusanMe.nte.ri

 Ke.se.hatan Re.publik Indone.sia Nomor 

HK.01.07/ME .NKE.S/4829/2021te.ntangPe .ndomanPe .layananKe.se .hatanm

e.laluiTe.le .me .dicine.padaMasaPande.miCoronaVirusDise.ase .2019 

(COVID-

19)yangme .nye .butkanpe .layananke .farmasianjarakjauhbe.rbasisdigitalataute.

knologite .le.komunikasidifasilitaspe.layananke .farmasiandilaksanakande.

nganke .te.ntuan: 

a. Pe .layananre .se .pe .le .ktronikdilaksanakanole.hapote.ke.rde .nganme.n

gacupada standar 

pe.layananke .farmasianse.suaide.nganke .te.ntuanpe.raturanpe.runda

ng-undangan. 

b. Apote .ke .rme.lakukankomunikasi de.ngandokte.rpe.nulisre.se .puntuk 

me.lakukankonfirmasi ataume.mbe.rikanre .kome.ndasiyang dapat 
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me.nye .babkanpe.rubahanpada re.se .pe .le.ktronik. 
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c. Se .diaanfarmasi, alat me.dis,BMHP, dan/atau 

suple.me.nke .se .hatandisiapkanse.suaide .nganre .se .pe .le .ktronikdapat

dibe.rikanke .padapasie.natau ke.luarganyadi 

te.mpatpe.layananke .farmasian,atau 

me.laluipe.ngirimanse.diaanfarmasi,alatme.dis,BMHP,dan/atau 

suple .me.nke .se .hatan. 

Ke .te .ntuandalampe.ngantaranse.diaanfarmasi,alatke.se .hatan,BMHP, 

dan/atau suple.me.nke.se.hatanke.padapasie.nse.bagaibe.rikut: 

a. Pe .ngirimandilakukan ole.hpe.tugasdari fasilitas 

pe.layananke .farmasianataume.laluilayananpe .ngantaran; 

b. Fasilitas pe.layananke .farmasianatau jasa pe.ngantarandalam 

me.lakukanpe.ngantaran,harus: 

1) Me .mastikanke.amanandan mutu se.diaanfarmasi, alat 

ke .se .hatan,BMHP,dan/atausuple .me.nke .se .hatanyangdikirim; 

2) Me.njagaprivasipasie.nte.rjaga; 

3) Me .ngirimkanse.diaanfarmasi, alat ke.se .hatan,BMHP, dan/atau 

suple .me.nke.se .hatandalamke.masanyangte.rtutupdantidak 

transparan. 

4) Me.mastikanse.diaanfarmasi,alatke.se.hatan,BMHP,dan/atau 

suple .me.nke .se .hatanyang dikirin sampai pada tujuan; 

5) Me .ndokume.ntasikanse.rahte.rimase.diaanfarmasi, alat 

ke .se .hatan,BMHP,dan/atausuple .me.nke .se .hatan;dan 

6) Pe .ngantarandile.ngkapide.ngandokume .ntasipe.ngantaran,dan 

nomor te.le.ponyang dapat dihubungi. 
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c. Apote .ke .rwajib me.nyampaikaninformasi se.diaanfarmasi, alat 

ke .se .hatan,BMHP, 

dan/atausuple .me.nke .se .hatanke.padapasie.nse .carate.rtulisdan/atau 

me.laluisiste.me .le.ktronikdan 

me.laluikonse .lingse .rtape.mantauanpe.nggunaanobat jika 

dipe.rlukan. 

d. Pasie .nyang te.lahme.ne .rimase.diaanfarmasi, alat ke.se .hatan,BMHP, 

dan/atau suple.me.nke.se .hatanharus me .nggunakanobat 

se.suaide .nganre .se .pdokte.rdan informasi dari apote.ke .r. 

Dalam Siste.mE .le.ktronikFarmasi (SE .F),hal yang dapat dilakukan 

apote.ke .rdalam pe.layananke .farmasianse.caradigital di mana dapat 

me.lakukanve .rifikasite .rhadapke.aslianre.se .pdan 

be.rkomunikasike.padape .nulisre.se .p,me.nolakpe.rmintaanpe.layananre .se .p/s

wame .dikasiyang tidak se.suaide .nganke .te .ntuanpe .rundang-undangan 

yang be .risikote.rhadapke.se .lamatanpasie.n,me.mbuatsalinan re.se .pyang 

disampaikan 

ke .padapasie.ndalamhalpasie.nme .ngambilse .bagiandarike.se .luruhanjuml

ahobatyangte.rtulispadare.se .p,me .nye .diakanfiturkomunikasi 

re .altime.de.nganpasie .n,se .rtame.ne .rimadanme.ndokume.ntasikanre.se .pasli

(Ke .me .nke.sRI,2021). 

Dalam masyarakat, hal yang dapat dilakukan saat 

me.lakukanpe .layananke.farmasianse.caradigitaluntukme.ne .mbusobatya

itudapat me.ne .ntukanapote.kyang akan 

me .mbe .rikanpe .layananke.farmasiandan 

me.ne .ntukanobatakandiambilse.ndiriataume.laluijasape.ngantaranyan

gte .lahbe.rke .rjasama(Ke .me.nke .sRI,2021). 
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GenerasiZ 

Ge.ne.rasime.milikipe.nge.rtianyaitu, se.ke.lompokorang 

yangme.milikiumur,tahunlain,danlokasiyangsama,se.rtake.samaanpe.ngala

manyang be .rse .jarahdan me.milikipe.ngaruhyang signifikan 

te.rhadappe.rtumbuhanindividute.rse .but(Se .karArume .tal. 

2023).Ge .ne .rasiZse .ndirime.milikipe .nge .rtianyaitu 

ge .ne .rasise .sudahge .ne .rasimile.nial.Se .se .orangdikatakan 

se.bagaige.ne.rasizadalahme.re.kayanglahirdire.ntangtahunantara1997 

sampai 2012, te.patnyase .te .lahge .ne.rasimille.nniumatau ge.ne .rasi Y. 

Se .lainitu,ge.ne.rasizadalahgolongange.ne.rasiyanglahirpadatahun1998hingg

a 2009 (Sekar Arum et al. 2023). 

Be .rdasarkandata Se.nsusPe .nduduk2020 yangdikumpulkan 

se.lamaFe .bruarihingga Se .pte.mbe .r2020, te.rlihatbahwa 

pe.ndudukIndone .siadidominasiole.hke .lompokusiamuda(SekarArumetal.

2023).Ge .ne .rasiZ, yang me .ncakupindividu yang lahir antara tahun 1997 

hingga 2012, te.rcatatbe.rjumlah75,49 juta jiwa, me.wakili27,94% dari 

te.oripopulasi 

Indone .sia.Halinime.njadige.ne .rasizse.bagaike.lompokpe.rtamayang 

me.ndominasipopulasipe.ndudukIndone .sia,diikutiole.hge .ne .rasimile.nialdan 

ge .ne .rasiX, me.nurutklasifikasi ke.lompokpe.ndudukole.hWilliam H. Fre.y. 

Ge .ne .rasiZ, lahir dan tumbuh di 

e.rate.knologi,se.ringdise.butiGe .ne.rationatau 

ge.ne .rasiNe.t.Me .re.kame .nge .nalinte .rne.tse .jakusia dini, 

de.nganme.diasosialme.njadibagianpe.ntingdarike.hidupanse.hari-hari. 

Ke .de .katande.ngante .knologite.lahme.mbe.ntukcarame.re .kabe.rpikir,be .r

komunikasi,danbe.rinte.rakside .ngandunia.Ge .ne .rasiZle .bihte.rbiasa 
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de .nganke .ce.patandan e.fe .sie .nsidalam me.ngakse .sinformasi dan 

be .rkomunikasi,se.rtale.bihmudah be.radaptaside.ngante .knologibaru dan 

le.bihte.rbiasade.nganpe .mbe .lajaranonline ..Namun,ke.te.rgantunganpada 

te.knologijugame.nimbulkanbe.be.rapatantangan.Ge .ne .rasiZle .bihre.ntante.rh

adapgangguan dan ke.canduanme.diasosial. 

Me.skipunde .mikian,ge .ne .rasiz me .milikipote.nsibe.saruntuk me .ngubahdunia. 

Ge .ne .rasiZ adalah ge .ne .rasiyanginovatif,kre .atif,danadaptif. 

 KarakteristikGenerasiZ 

Karakte .ristikme.rupakansifat atau ciri yang dapat 

me.ningkatkankualitashidup(Nasrule.tal.2020).Se.tiapindividume.milikika

rakte.ristikunik, yang me.mbuatme.re .kabe .rbe.dasatu sama lain. Be .gitujuga 

de .ngange .ne .rasiz,yangme.milikicirikhaste.rse .ndiriyangme .mbe .dakanme.re.

ka darige .ne.rasise .be .lumnya.Karakte.ristikse .tiapindividu dalamge .ne.rasiz 

be.rvariasi,dipe.ngaruhiole .h latar be.lakangte.mpattinggal, kondisi 

ke.luarga,statuse.konomi,danpolakomunikasiyangle.bihte.rbuka. 

Te.rdapat7 karakte.ristikide.alge .ne .rasiz di Ame.rikadan ne.gara-

ne .garalainnya, antara lain (Sekar Arum et al. 2023): 

1) Figital 

 

Ge .ne .rasiZhidupdalamduniafigitalyaituse.buahpe .rpaduananta

ra dunia nyata dan digital yang tak 

te.rpisahkan.Te.knologite.lahme.ngubahcarame.re.kahidup,be.ke .rja,dan

be.rinte.raksi.Ke .mudahanakse .sinformasidanlayananme.laluiaplikasi

dansitusonline.te.lahme.mbuatge .ne .rasiz 

te.rbiasade.ngane .fe.sie .nsiwaktu dan 

ke .nyamananduniadigital.Me.skipuninte.raksifisikbe.rkurang 
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ge .ne .rasiz tidakme.nganggapnyase .bagimasalah. Bagi 

me.re .ka,dunia digital dante.knologiadalahbagianinte.graldari 

ke.hidupanme.re .kadanme.re .kade.nganmudahbe .radaptaside.nganga

yahidup yang te .rhubungini. 

2) Hipe .r-kustomisasi 

 

Hipe .r-kustomisasi dalam konte.ks ini me.nunjukkanbahwa 

ge .ne .rasiztidakinginte.rikatole.hlabe.lataustigma.Me .re .kale.bihme.mi

lihuntukme.nge .kspre .sikanke .unikandanke.le.bihanindividu 

se.bagaibagian dari ide.ntitasme.re .ka,tanpa te.rpe .ngaruhole .hagama, 

suku, atau ras. Ge .ne .rasiZ be.rusahauntuk 

me.nye .suaikanide.ntitasme.re .kase .banyakmungkin di mata 

masyarakat, se.hinggape .nilaiante.ntangse .be .rapaunik 

me .re.kadibandingkan orang lain dalam 

lingkunganse .rupadapatmunculdarikarakte.ristikte.rse .but. 

Ge .ne .rasiZce .nde.runge .ngganuntukdikate.gorikanke.dalam 

ke .lompokte.rte.ntu,yangdapatme.mbe .rikanke .sanbahwame.re .kasuka

me.mbangkangdansulitdiatur.Me.re .kabe.rusahame.njauhdari norma-

normayangumumdanse.ringdiikutiole.horanglain.Se.jakre .maja,ban

yak dari me .re.kasudah me .milikike.inginankuat untuk 

me.ne .ntukancita-cita dan tujuan hidup 

me.re .kase.ndiri,se .rtame.milihcara yang akan me.re .kate.mpuhuntuk 

me.ncapainya. 

3) Re.alistis 

 

Pe .ngaruhdari orang tua (ge .ne .rasiX) yang 

se .ringme .milikipandangan pe .simistiskare.nake .hidupanme .re.ka tidak 

se.suaide.ngancita-

citajugame .me.ngaruhicarabe .rpikirge .ne .rasiz.me.re.ka 



22 
 

ce.nde .rungtidak be.re.kspe.ktasitinggi te.rhadapmasa de.pan,bukan 

kare.naske .ptisisme. te.tapikare.nape.nde .katanyang 

re .alitis.Akibatnya,ge .ne .rasizle.bihme.milihpe.mbe .lajaranbe.rbasispr

aktik daripada te.ori.Me .re.kafokus pada bagaimana me.njualproduk 

atau me.mbe .rikansolusi untuk masalah yang dihadapi dalam 

ke.hidupanse.hari-hari. 

Se.jalande.ngankarakte.ristikse.be.lumnyaa,ge .ne .rasiz 

be.rse .diame.ngustomisasidiri untuk 

me.me .nuhike .butuhanme.re.ka pada 

de .pan.Me.skipunte .rke.sankurangpe .rcayapadamimpi,tindakan 

me.re .kale.bihbe.rfokuspada ke.nyataanyang pada akhirnya 

be.rdampalpositifbagilingkunganse.kitar(SekarArumetal.2023). 

De .nganse .ge.ramulai be.ke .rja,me.re .kadapat 

me.ngumpulkanle.bihbanyak pe .ngalaman. 

4) Fe.arofMissingOut(FOMO) 

Ge .ne .rasiZyangdike.nalse.bagaige .ne .rasidigital,me.ncariinfor

masi di inte.rne .tyang me .re .ka anggap pe .nting dan 

be.rmanfaatuntukpe.ke.rjaanme.re .ka.Me.re .katakutte.rtinggaldariin

formasi te.rse .but,kare.nahal itu dapat me.nghambatdan me.rugikanhasil 

ke.rjame.re .ka.Rasaingintahuyangtinggijugame.mbuatme.re .kage .lisah

jika tidak me.ndapatkaninformasi te.rbaru.Hal ini 

me.nciptakanke .khawatiranuntuk tidak te.rtinggaldari orang-orang 

di 

se .kitarme.re .ka.Me.re .kainginme.mahamidanme.ngambilintisaridaria

pa yangse .dangdike .rjakanoranglain. Hal inime.rupakanpe.luangbagi 

Ge .ne .rasiZ untuk me .ningkatkandaya saing me.re .ka. 
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5) We.conomist 

Ge .ne .rasiZ me .rupakansatu di antara se .kiange .ne.rasi yang 

me.nge .nalkatakolaborasi,te.rutamapadabidange.konomi.Biasa 

dike.nalse.bagaiE .konomiBe .rbagiatauWe .conomist,me.re .katurut 

be .rpe.ngaruhpadapasarindustridigital,se .pe .riGoje .k,Grab,dan 

Disne .y+Hotstar. Ge .ne .rasiZ ce .nde .rungle .bihte.rbuka.Tanpa adanya 

ikatane.rat,me.re .kadapatme.njalinke.mitraande .ngansiapapun 

asalkan se.suaide.nganke .se .pakatanyang ada. 

6) DoItYourse .lf(D.I.Y) 

 

Ge .ne .rasiZdike.nalse.bagaige .ne .rasiyangmandiri,dimana 

me.re.katidak lagi me.me .rlukanbimbingan saat ingin be.lajarhal baru. 

De .nganme.ncaritutorial di youtube .,me .re.kade .nganmudah 

me.nye.le.saikanapayangme.re.kabutuhkan.Namun,sifatmandiriini 

jugame.mbuatme.re .kadianggapkurangmampube.ke .rjasamadalam 

tim.Me.re .kace.nde .rungle .bihme.milihfokuspadatugasyangdapat 

me.re.kase .le.saikanse .ndiridan me.nye .rahkansisanya 

ke.padare.kanke .rja.Karakte.ristikinime.njadisalahsatualasanbe.sarbagi

me.re.kauntuk be .rwirausaha,kare.nage .ne .rasiz ingin me .nge .jarminat 

me.re .katanpate.rikatpadape.ke .rjaanyangdianggapmonoton. 

7) Te.rpacu 

 

Ge .ne .rasiZ me.mangdike.nalre.alistisdan mungkin tidak 

me.milikimimpibe.sarse .pe.rtige .ne.rasise .be .lumnya.Namun,me.re.kame.

milikike.inginankuatuntukme.mbawape.rubahanpositifpada 

lingkunganse .kitarde.nganme .manfaatkante.knologiyangadadi 
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ge .nggamanme.re.ka.Me .re.kare.labe.rjuangle.bihbe.sarde.mime.n

datangkanmanfaat bagi banyak orang yang 

me .mbutuhkanbantuanme.re .ka.De.nganse .mangatdante.kadyangkuat

,ge .ne .rasiz 

dapatme.mbangundanme.nge .nalkanpe.rsonalbrandingme.re .kadi 

dunia untuk me.mpe.rsiapkandiri dalam aksi-aksi be .sardi masa 

me.ndatang. 

KerangkaKonsep 

Ke.rangkakonse .ppada pe.ne .litianini adalah 

me.lakukansurve.yde.nganme.ngisikue .sione .rbe .rkaitande.nganpe .nggunaa

nte.le.me .dicine.dalam 

konsultasifarmasiyangakandiisiole.hge.ne.rasiz(mahasiswadiPontianak). 
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Niat Untuk Menggunakan 

TerusMenerus(IntentionTo 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

Metode Penelitian 

Pe .ne .litianini 

me .rupakanpe.ne.litiansurve.yde.nganje.nispe .ne.litiankuantitatif. 

Me .tode .pe.ngumpulandata. Pe.ne .litianini 

me.nggunakanpe .nde .katancroosse .ctional.Croosse.ctionalme.rupakande .

sainpe.ne .litianyang me.mpe .lajaririsiko dan e.fe.kde.ngancara 

obse .rvasi,dan tujuannya untuk me .ngumpulkandata 

se.carabe.rsamaanatau satu waktu (Herdiani 2021). Instrume.nyang 

digunakan untuk 

me.ngumpulkandatapadape .ne .litianiniadalahkue .sione.rse .caraonline.yan

gdilakukan me.laluigoogle .form. 

Tempat danWaktuPenelitian 

1. Te.mpatWaktu 

 

Pe .ne .litianinidilaksanakanndiwilayahPontianak 

 

2. Waktu 

 

Pe .ne .litianinidilakukanpadabulanFe .bruari2025 

 

PopulasidanSampel 

1. Populasi 

 

Populasiadalahse.luruhsubje.kpe .ne.litan.Populasidalam pe .ne.litianini 

adalahmahasiswa di Pontianak. 

2. Sampe.l 

 

Sampe.ladalahbagiandaripopulasiyangme.nggambarkanke .se .luruhanpop

ulasiyangakandiambil.Sampe.ldalampe.ne.litian 
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ini adalah mahasiswa di Pontianak yang 

pe .rnahme .nggunakante.le .me.dicine.dalam konsultasi farmasi yang 

be.rhasildite.mukanole.hpe .ne.litidanbe.rse .diame.ngisikue .sione .rya

ngdise.barkanole.hpe .ne.liti.Te.knikpe .ngambilansampe.lpadape.ne .

litianiniadalah 

de .ngansamplinginside .ntal.SamplingInside .ntaladalahme.tode.pe .

milihansampe.lyangdidasarkanpadake.be .tulan,artinyasiapapun 

yangse .carake.be .tulan/inside.ntalbe.rte.mude .nganpe .ne.litidapat 

dijadikan se.bagaisampe.l,bila dipandang orang yang 

ke.be.tulandite.muiitucocokse.bagaisumbe .rdata(Sugiyono2019). 

Jumlahsampe.ldalampe.ne.litianme.ngacupadabukuRe.se .archMe.

thodsforBusine.ssole .hRoscoe..Me .nurutRoscoe.(Sugiyono 

2019:144) me .nyatakanbahwa: 

1. Ukuransampe.lyanglayakdalampe.ne .litianadalahantara 30 

sampai de.ngan500. 

2. Bilasampe .ldibagidalamkate.gori(misalnya:pria-wanita, 

pe .gawaine .ge .ri-swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota 

sampe.lse .tiapkate.goriminimal30. 

3. Bila dalam pe.ne .litianakan me.lakukananalisis 

de.nganmultivariate.(kore .lasiataure.gre .sigandamisalnya),

maka jumlahanggota sampe .lminimal 10 kali dari jumlah 

variabe.lyang dite.liti.Misalnya variabe.lpe.ne.litiannyaada 

5 (inde.pe .nde .n+de.pe .nde .n),makajumlahanggotasampe .l= 

10 x 5 = 50. 
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4. Untuk pe .ne.litiane.kspe .rime.nyang se .de.rhana,yang 

me.nggunakanke.lompoke.kspe .rime.ndan ke .lompokkontrol, 

makajumlahanggotasampe.lmasing-masingantara10s.d. 20. 

Me .ngacupadapoinnomor1yangme.nyatakanbahwaukuran 

sampe.lyanglayakdalampe.ne .litianadalahantara30sampaide.ngan500,

Makadariitupe .ne.litime.mutuskanjumlahsampe.lse .be .sar100 sampe.l. 

DefinisiOperasionalVariabel 

Me .nurutSugiyono,de .finisiope.rasionalme.rujukpadape.ne.tapansifat 

atau karakte.ryang akan dianalisis, se .hinggabisa 

me.njadivariabe.lyangdapatdiukur.De.finisiope.rasionalinime.nje.laskanm

e.tode.khusus 

yangdigunakandalampe.ne.litiandanpe.ngope .rasiankarakte.r,se .hinggame.

mbe .rikanke.se .mpatanbagi pe .ne .litilainnya untuk 

me .lakukanpe .ngukurande .ngancara 

yangse .rupaataume.nge .mbangkanme .tode.pe .ngukurankarakte.ryang 

le .bihe .fe .ktif. 

Tabel3.1.DefinisiOperasional 
 

Variabel DefinisiOperasioanal AlatUkur HasilUkur Skala 

Ukur 

Gambaran 

pe.nggunaante.le.me.dicin

e. dalam 

konsultasi farmasi pada 

ge.ne .rasi Z (studi kasus 

mahasiswa di Pontianak) 

Pe.nge.tahuange.ne .rasi Z 

(mahasiswa di 

Pontianak)te.rhadappe.nggunaante.le.

me.dicine .dalam konsultasi 

farmasi yang 

me.liputipe.rse.psimanfaat 

(pe .rce.ive .dbe.ne .fit),pe.rse .psike.

mudahan

 pe.nggunaan(pe.rce.ive.

de.ase.ofuse.),ke.hadiransosial dari 

antarmuka (social pre.se.nce.

 ofthe.  

 inte.rface.),ke.hadirans

osial dari 

inte.raksi(socialpre.se.nce.  

  of 

the.inte.raction),validasisosial(soci

al 
validation),     re.putasi     aplikasi  

Kue.sione.r STS:sangattidak 

se.tuju 

TS: tidak 

se.tujuKS:kurangse.

tujuS: se.tuju 

SS:sangatse.tuju 

Like.rt 
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(application

 re.putation),

ke.pe.rcayaanpe.langgan(custome.rtr

ust), ke.puasan(satisfaction), 

me.nghe.matwaktu 

(savingtime.),me.nghe.matbiaya 

(saving cost), harapan 

kine.rja(pe.rformance .e.xpe.ctanc

y),niat untuk 

me.nggunakante .rusme.ne.rus 

 (inte.ntiontouse.continuously)  

 

 

TeknikdanInstrumenPengumpulanData 

1.6Te.knikPe .ngumpulanData 

 

Te.knikpe .ngumpulandata yang digunakan dalam 

pe.ne .litianiniadalahme.tode.

 kue.sione .r.Kue .sione .rme.rupakante.knikp

e .ngumpulandata yang dilakukan de .ngancara 

me.mbe.rise.pe.rangkatpe.rtanyaanatau 

pe.rnyataante.rtuliske.padare.sponde.nuntuk di jawabnya. 

2.6Instrume .nPe .ngumpulanData 

Instrume .nyangdigunakanuntukme.ngumpulkandatapada 

pe .ne.litianinibe.rupakue.sione .rdaringdalambe.ntukkue .sione.rGo

ogle .Formulir.Kue .sione .rdirancangde .nganme .ngacupadaskala 

like.rt5 poin untuk 

me .ngukurpe .rse .psipe .ngguname .nge .naigambaran 

pe.nggunaante.le.me .dicine.dalam konsultasi farmasi pada ge .ne .rasiz. 

Skorjawabanskalalike.rt5poin yangdigunakanpada 

pe.ne.litianyangte.rcantumpadatabe.l1. 

Tabel3.2.SkorJawabanSkala Likert 
 

SkalaLikert SkorJawaban 

Sangattidakse.tuju 1 

Tidakse.tuju 2 

KurangSe.tuju 3 

Se.tuju 4 
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SangatSe.tuju 5 
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 UjiValiditasdanReliabilitas 

1. Uji Validitas 

 

Sugiyono (2019:176) me.nje .laskanbahwa validitas adalah 

instrume.nyangdapatdigunakanuntukme .ngukurantaradatayang 

te.rjadipada obje.kde.ngandata yang dapat dikumpulkan 

ole.hpe .ne.liti.Pada pe.ne.litianini, pe.rnyataanyang te.rdapatdalam 

kue .sione.rbe .rkaitande.nganpe .rse .psimanfaat(pe.rce .ive.dbe.ne .fit),pe .rs

e .psike.mudahanpe.nggunaan(pe .rce .ive .de.ase .ofuse.),ke .hadiransosial 

dari antarmuka (social pre.se .nce .of 

the.inte.rface .),ke.hadiransosialdariinte.raksi(socialpre.se .nce.ofthe.i

nte.raction),validasi sosial (social validation), re.putasiaplikasi 

(application 

re.putation),ke .pe.rcayaanpe.langgan(custome .rtrust),ke.puasan(satisf

action), 

me.nghe.matwaktu(savingtime.),me.nghe.matbiaya(savingcost), 

harapan kine.rja(pe.rformance .e.xpe.ctancy),niat untuk 

me.nggunakante.rusme.ne .rus(inte.ntiontouse.continuously)te.rhadapte.le.

me .dicine.dalamme.lakukankonsultasifarmasidiujivaliditasnya.Pe.rn

yataankue .sione.ryang digunakan ole .hpe .ne .litidalam 

me.nyusunkue .sione .rme.ngacupada jurnal Factors That 

Affe.ctingCustome .rInte .ntionTo Use .Te .le .me .dicine.Applications 

Continuously Afte.rCovid-19 Pande.micIn Indone .sia(Fandika and 

Kusumawati 2023). 

Pe .ne .litianini me.lakukanuji validitas te.rhadapdata ujicoba 

yangdipe .role.hse .be .lumpe.ne .litianse.be .narnyapadare .sponde .nyang 

me.milikikarakte.ristiksamade.ngansubje.kpe .ne.litian.Me.nurut(Al

fian&Putra,(2017)),ujivaliditasinime.nggunakankore.lasi 
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pe .arsonproduct mome .ntpada kue.sione.r.Pe .ngujiandilakukan 

de .nganme .nggunakanprogram SPPS. 

Krite .riaite.mpe .rnyataandinyatakanvalidapabilarhitung>rtabe.l(N=

30,Rtabe.l=0,361). 

2. UjiRe.alibilitas 

 

Instrume .nyang re .liable .adalah instrume.nyang dapat 

digunakan be .rkali-kali saat me.ngukurobje.kyang sama dan 

me.nghasilkandata yang sama (Sugiyono, 2019). 

Pe .ngujianre .alibilitasdilakukan te.rhadapdata uji coba yang 

dipe.role.hdari re .sponde .nyang me .milikikarakte.ristiksama 

de.ngansubje .kpe .ne.litian.Pada pe.ne .litianini, alat ukur yang 

digunakan yaitu kue .sione.r.Suatu kue .sione .rdikatakan 

re .liable.jika jawaban 

re .sponde .nte.rhadappe.rnyataankonsiste.natau stabil dalam 

pe .ngukuransatukalisaja.Re.liabilitasinstrume.npe .ne.litiandiuji 

me.nggunakanprogram SPPS me.laluite .knikCronbach’s Alpa. 

Me .nurutGhozali (2018) me.nunjukkanbahwa Cronbach’s Alpa 

dapat dite.rimajika > 0,6. Se.makinde.katCronbach’s Alpa ke.1, 

se .makintinggi re .alibilitaskonsiste.nsiinte.rnal. 

TeknikAnalisisData 

1. Pe .ngolahanData 

 

Pe .ngolahandata pada pe.ne.litianini me.nggunakanprogram 

SPSS (Statistic Package.for Social Scie .nce .).Pe .ngolahandata hasil 

pe .ne.litiandilakukan me.laluitahapan se.bagaibe.rikut: 

1) E .ditingyaitutindakanpe.nge .ce.kandatayangte.lahdipe.role.huntuk 

me.nghindarike .ke .liruanke.mudianme .ngalokasikandata-data 
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te.rse .butdalambe.ntukkate.gori-

kate .goriyangte .lahdite.ntukan,me.liputi: 

- Me .me.riksake .le.ngkapanide.ntitaspe.ngisian 

 

- Me .me.riksamasing-masingke .kuranganisiandata 

 

2) Coding atau me.ngodidata. Pe.mbe.riankode .sangat 

dipe.rlukante.rutamadalam rangka pe.nge .lolaandata-data 

me.nggunakankompute.r. 

3) E .ntryDatadilakukande.ngante .rle.bihdahulume.mbuatprogram 

e .ntrydata pada program SPPS se .suaide.nganvariabe .lyang 

dite.litiuntukme.mpe .rmudahprose.sanalisis 

hasilpe.ne .litian.Se .lanjutnyadata-data yang te.lahte.rkumpuldari 

hasil kue.sione .rdimasukkan 

(e.ntry)ke.dalamkompute.rbe.rdasarkanprograme.ntrydatayang 

te.lahdibuatse.be.lumnya. 

4) Cle.aningData dilakukan untuk me.mbe .rsihkanke.salahanyang 

mungkin te.rjadise.lamaprose.sinput data. Prose .sini dilakukan 

de .nagnme .nganalisisfre .kue .nsipada se .muavariabe .l.Adapun data 

missingdihilangkande.nganme .nginputdatayangbe .nar. 

5) Scoring yaitu pe .mbe.rianskor untuk 

se.tiapvariabe.lpe.ne .litiande .ngantujuanme.mudahkanme.ngide .ntifi

kasivariabe.lpe.ne .litiandanke.mudiandilakukanpe.nge .lompokkanb

e .rdasarkannilairata-rata untuk se.tiapvariabe.l. 
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2. AnalisisData 

Analisis data dilakukan de.nganme .nggunakanuji statistik pada 

program SSPS yaitu 

AnalisisUnivariat 

 

Analisis univariat me.rupakananalisa yang dilakukan untuk 

me.nge .tahuigambaran karakte.ristikre.sponde .nyang 

me .liputike .lompokje.niske .lamin,umur, pe.rguruantinggi (kampus), 

jurusan. Adapun analisis univariat juga dilakukan untuk 

me.nge.tahuigambaranpe.nggunaante.le.me.dicine.be.rdasarkandime.n

sipe.rse.psimanfaat, 

pe.rse .psike.mudahanpe.nggunaan,ke.hadiransosial 

antarmuka,ke.hadiransosialdariinte.raksi,validasisosial,re.putasiapli

kasi,ke.pe.rcayaanpe .langgan,ke .puasan,me .nghe .matwaktu, 

me.nghe .matbiaya, harapan kine.rja,niat untuk 

me.nggunakante .rusme.ne .rus.Se .lainitu, analisis ini akan 

me.nunjukkangambaran 

pe .nggunaante .le.me .dicine.dalamkonsultasifarmasipadage .ne.rasiz di 

wilayah Pontianak tahun 2025. 



 

BAB V 

KESIMPULANDANSARAN 

 Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan telemedicine 

dalamkonsultasifarmasiolehGenerasiZdikotaPontianaktergolongtinggi dan 

positif. Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa layanan 

telemedicine mempermudah akses konsultasi farmasi, mudah digunakan, 

aman,danmemuaskan.Dimensiyangpalingdominandalammemengaruhi 

penggunaan telemedicine adalah reputasi aplikasi. Generasi Z juga 

menunjukkan niat berkelanjutan untuk terus menggunakan layanan ini di 

masadepan.Halinimencerminkanbahwatelemedicineberpotensimenjadi 

solusiefektifdalampelayananfarmasibebasisdigitaluntukkalanganmuda 

yang terbiasa dengan teknologi. 

 Saran 

Untukpe .ne .litianse.lanjutnyadapat 

dilakukande .nganpe .nde .katankualitatif. Pe.ne .litiankualitatif dapat 

me .nggalile.bihdalam pe.rspe .ktif,pe .ngalaman,dan motivasiGe .ne .rasiZ 

dalamme.nggunakante .le.me .dicine.untuk konsultasi farmasi. 

Me.tode.se .pe .rtiwawancara me.ndalamatau focus group discussion dapat 

me.mbe.rikanpe .mahamanyang le.bihkaya dan 

kompre.he .nsifme.nge .naifaktor-

faktoryangme .me.ngaruhipre .fe.re .nsi,ke .puasan,se .rtatantangan yang 

dihadapi Ge .ne .rasiZ dalam me.manfaatkanlayanankonsultasi farmasi 

jarakjauhini.De .ngande .mikian,hasil 

pe.ne .litiankualitatifdapatme.le .ngkapite.muankuantitatifdanme.mbe.rikangam

baran 
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yangle.bihme.ndalamte.ntang fe.nome.nape .nggunaante.le.me .dicine.dalam 

konsultasi farmasi di kalangan Ge .ne .rasiZ. 
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